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Tujuan Penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan model kepemimpinan kepala 
sekolah, 2) untuk mendeskripsikan peran  kepala sekolah, 3) untuk mendeskripsikan 
kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam kepemimpinannya. Jenis Penelitian ini 
adalah kualitatif dan menggunakan desain etnografi. Mengambil lokasi di SDN 3 
Sumberagung Kecamatan Ngaringan  Kabupaten Grobogan. Metode pengumpulan 
data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisa data 
diawali dari data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil Penelitian ini 
adalah (1) Model kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung 
menggunakan model kepemimpinan situasional yaitu model kepemimpinan 
partisipasi, fasilitatif dan delegasi. (2) Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung  
dalam menjalankan kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan fungsinya 
sebagai Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan 
Motivator dengan berhasil baik. (3) Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung 
mengadakan koordinasi dengan semua warga sekolah baik guru, komite maupun wali 
murid untuk mengatasi berbagai kendala-kendala yang ada.  
 




The purpose of this study is 1) to describe a model of school leadership,2) to 
describe the principal's role,3) to describe the constraints faced by principals.This 
research type is qualitative and ethnographic design uses. Takes place at SDN 3 
Sumberagung Ngaringan Subdistrict Grobogan. Methods of data collection using in-
depth interviews, observation, and documentation. Analysis of data starting from 
data reduction, a data display, and conclusion drawing / verification. Test the 
validity of the data using a triangulation of sources and techniques.The results of this 
study are (1) the principal's leadership style SDN 3 Sumberagung in improving the 
quality of schools using situasionaal leadership style that is because of the 
leadership of participation, facilitative and delegates. (2) The principal of SDN 3 
Sumberagung in running his leadership has been carrying out its roles and functions 
as an educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, innovator and 
motivator with good success. (3) The principal of SD Negeri 3 Sumberagung 
coordinate with all citizens of good school teachers, committee and parents to 
overcome the constraints that exist.  
 









Keberhasilan implementasi pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
satu diantaranya yang sangat menentukan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah 
merupakan penggerak utama dalam semua kegiatan di sekolah. Menurut 
Wahjosumidjo (2007: 83) kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional 
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, sehingga semua 
pelaksanaan kegiatan sekolah menjadi tanggung jawabnya. Kepala sekolah 
adalah pejabat profesional dalam mengelola organisasi sekolah sekaligus 
bertugas mengatur dan mengelola semua sumber, organisasi dan bekerjasama 
dengan komite sekolah, masyarakat, lembaga-lembaga lain serta stakeholder  
yang ada. Kepala sekolah dan guru sebagai tenaga kependidikan yang profesional 
tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode, akan tetapi mampu 
memotivasi peserta didik untuk mempunyai keterampilan dan wawasan luas 
terhadap pendidikan. kepala sekolah  dituntut untuk mampu merencanakan 
program, melaksanakan rencana kerja,  melaksanakan supervisi dan evaluasi, 
menjalankan kepemimpinan sekolah, serta menerapkan sistem informasi sekolah. 
Realita yang terjadi dilingkungan sekolah dasar selama ini peran kepala sekolah 
sangat berpengaruh dalam proses kemajuan  sebuah sekolah. Hasil lulusan, 
kualitas pembelajaran dan dampak bagi lingkungan  sekitar merupakan bagian 
dari peran kepala sekolah.  
Seperti halnya di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan Ngaringan 
Grobogan. Peran  kepala sekolah  dalam melaksanakan keenam fungsi 
kepemimpinan yaitu edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, 
inovator dan motivator (Mulyasa, 2009: 90) harus selalu  ditingkatkan dan 
dikembangkan lagi seiring kemajuan pendidikan nasional. Hal itu dilakukan agar 
kualitas sekolah SD Negeri 3 Sumberagung dapat ditingkatkan. Rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana model kepemimpinan kepala 
sekolah di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan Ngaringan Grobogan? 
Bagaimana peran  kepala sekolah di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan 
Ngaringan Grobogan? Bagaimana  kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam 
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kepemimpinannya di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan Ngaringan 
Grobogan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan model  
kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan 
Ngaringan Grobogan, Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam di SD 
Negeri 3 Sumberagung Kecamatan Ngaringan Grobogan dan Untuk 
mendeskripsikan kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam kepemimpinannya 
di SD Negeri 3 Sumberagung Kecamatan Ngaringan Grobogan. 
2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif . Metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini 
menekankan catatan yang menggambarkan situasi apa adanya untuk mendukung 
penyajian data  (Bambang Sumardjoko, 2015:12-13). Penelitian ini bertempat di 
SD Negeri 3 Sumberagung, yang terletak di Dusun Dowo Rt 03 Rw 07 Desa 
Sumberagung Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan. Subyek penelitian ini 
adalah Kepala Sekolah SD Negeri 3 Sumberagung. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan etnografi. 
 Metode Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan pada 
kondisi alamiah (natural setting), dengan menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data. Seperti wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dari informan (pemberi informasi) sebagai sumber primer. Wawancara 
dalam penelitian kualitatif bersifat open ended dan mendalam serta dilakukan 
secara informal untuk menggali informasi lebih jauh (Bambang 
Sumardjoko,2015: 20). Observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipatif karena peneliti  terlibat langsung mengamati, mencatat, menganalisis 
serta menyimpulkan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
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sekolah di SDN 3 Sumberagung. Menurut Bambang Sumardjoko (2015: 22) 
dokumen sebagai rekaman kejadian masa lalu yang berkaitan dengan kondisi 
peristiwa saat ini yang sedang dipelajari. Dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengambil dokumen ,catatan, sertifikat atau piagam penghargaan kepala sekolah 
dalam kepemimpinannya di SD Negeri 3 Sumberagung. Teknik analisis data ada 
tiga komponen yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) 
dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Keabsahan data 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk mengecek 
data dari para informan. 
3. Hasil penelitian dan Pembahasan 
3.1 Model Kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 3 Sumberagung 
 Model kepemimpinan  kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung adalah 
model kepemimpinan partisipasi, fasilitatif dan delegasi. Model kepemimpinan 
kepala sekolah terlihat dalam situasi – situasi tertentu. Pertama, Pada saat 
mengambil keputusan dalam rapat baik rapat sekolah, rapat komite maupun rapat 
wali murid model kepemimpinan yang terlihat adalah model kepemimpinan  
Partisipasi (Demokrasi), dimana kepala sekolah dalam menjalankan program-
programnya selalu bermusyawarah atau meminta pendapat dengan para guru, 
komite dan wali murid. Pemimpin Partisipasi (Demokratis) dalam mengambil 
keputusan selalu mementingkan musyawarah. Hal ini sesuai dengan Hasil 
penelitian Maxfield dan kawan-kawan (2009) menyatakan bahwa kepala sekolah 
yang efektif mempromosikan kolaborasi dan pengambilan keputusan bersama 
melalui pengembangan komunitas belajar profesional yang didukung dengan 
mendorong staf untuk berpartisipasi.  
 Kedua,  model kepemimpinan fasilitatif. Model kepemimpinan ini terlihat 
pada saat kepala sekolah memfasilitasi bendahara BOS, operator dapodik, 
operator asset dan operator persediaan barang  dengan masing – masing  sebuah 
lap top. Kepala sekolah memfasilitasi bendahara BOS dengan sebuah computer, 
sebuah note book dan sebuah printer demi kelancaran pelaporan. Kepala sekolah 
juga  memberikan media pembelajaran di kelas 5 dan 6 sebuah LCD Proyektor. 
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Hal ini dilakukannya  agar para guru tidak gagap teknologi dalam menghadapi 
era globalisasi dan Masyarakat Ekonomi Asia (MEA). Hal di atas sesuai dengan 
penelitian Mulyasa (2012:48) , Manajemen & Kepemimpinan Kepala Madrasah 
yang menyimpulkan bahwa Kepemimpinan fasilitatif merupakan gaya 
kepemimpinan yang dibutuhkan guna menghadapi era globalisasi dan 
Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) serta teknologi informasi. Gaya  ini merujuk 
pada upaya pemberdayaan warga sekolah dan bertanggung jawab dalam 
pendidikan sekolah. 
 Ketiga, model kepemimpinan delegasi, dimana model kepemimpinan ini 
terlihat  saat kepala sekolah memberi tanggung jawab penuh kepada bawahannya. 
Hal ini terlihat saat kepala sekolah sedang absen dari sekolah. Absennya kepala 
sekolah disebabkan karena adanya perjalanan  dinas yang harus dilakukannya. 
Kepala sekolah memberikan kendali penuh kepada para guru untuk mengurus 
dan mengatur sekolah selama ditinggalkan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Daryanto (2011), Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, 
yang menyebutkan baahwa model kepemimpinan ada tiga yaitu demokrasi, 
otoriter dan delegasi (bebas dan pelengkap), dimana  model kepemimpinan 
delegasi merupakan model kepemimpinan yang memberikan kebebasan kepada 
bawahan tanpa pengawasan dalam melaksanakan tugasnya. Model 
kepemimpinan delegasi dilakukan dengan  memberikan tanggung jawab 
sepenuhnya kegiatan sekolah kepada bawahannya.  
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa Ibu Erna Puji 
Rahayu,S.Pd  sebagai kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung  mempunyai 
kompetensi yang cukup baik. Diantaranya yaitu kompetensi Pedagogik, 
kepribadian, sosial dan Profesional yang merupakan kompetensi yang menonjol 
yang dimiliki kepala sekolah. Hal ini terbukti dari kualifikasi lulusan sarjana, 
kemampuan kepala sekolah dalam menjadi suri tauladan bagi bawahannya, 
bekerja sama dengan para guru, komite dan wali murid demi kemajuan sekolah 
serta memiliki sertifikat pendidik (bersertifikasi). 
 Kompetensi tersebut sesuai dengan penelitian David Gurr, ( 2015). A Model 
of Successful School Leadership from the International Successful School 
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Principalship Project menyimpulkan bahwa Kualitas seorang pemimpin 
membawa peran mereka .kepala sekolah harus memiliki ide – ide kepemimpinan  
(kompetensi pedagogic), membangun jaringan, kolaborasi dan kemitraan 
(kompetensi social), bertanggung jawab atas segala elemen, tegas, jujur dan 
disiplin tinggi (kompetensi kepribadian) dan professional (kompetensi 
Profesional). Jadi, Kepala  sekolah harus mempunyai standar kompetensi yang 
baik agar visi dan misi sekolah dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang telah di 
tetapkan. 
  Kepala sekolah memiliki karakter disiplin, tanggung jawab  jujur , 
berani dan penuh keteladanan. Kepala sekolah  memberi keteladan sikap disiplin 
dan tanggung jawab. Seperti yang dikemukakan oleh E. Mulyasa, 2007:115, 
Menjadi Kepala Sekolah Profesional yang menyimpulkan bahwa Kepemimpinan 
seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian dan kepribadian kepala sekolah 
sebagai pemimpin harus memiliki sikap yang  jujur, percaya diri, tanggung  
jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, 
dan teladan . Karakter kepala sekolah SD Negeri 3 sumberagung juga visioner dan 
memiliki semangat kerja yang tinggi. Karakter seperti ini dapat membawa 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif.  
 Mariana Dogaru, PhD and Ioan Neacsu, PhD, (2014).The Characteristics Of 
Innovatorschool Principal As A Leader The Case From Romania menyebutkan 
bahwa Kepala sekolah adalah orang yang paling berpengaruh dalam sekolah. Jadi, 
sangat penting untuk mengetahui karakteristik lengkap Kepala sekolah yang 
efektif untuk disebut  sekolah yang sukses. Kepala sekolah merupakan  salah satu 
orang yang bertanggung jawab untuk semua aktivitas yang terjadi di dalam dan di 
luar gedung sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah menciptakan iklim sekolah, 
iklim mengajar yang profesionalisme dan moralitas guru, serta tingkat kepedulian 
murid-murid. Kepemimpinan  kepala sekolah adalah kunci keberhasilan. 
3.2 Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah 
Kepala sekolah sebagai Educator 
 Kepala sekolah sebagai educator atau pendidik memberikan teladan 
mengajar yang baik. Kepala sekolah mengajar PKN 6 jam per minggu. Kepala 
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sekolah mengajar kelas IV, V, dan VI. Pembelajaran yang dilaksanankan 
adalah pembelajaran PAKEM  yaitu Pembelajaran yang Aktif, Kreatif dan 
Menyenangkan karena kurikulum yang digunakan adalah KTSP. Kepala 
sekolah sebagai educator juga memberikan dorongan kepada para guru untuk 
menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Kepala sekolah 
menggunakan model pembelajaran CTL atau Contekstual Teaching Learning. 
Hal ini mempermudah siswa memahami pelajaran karena siswa SD tahap 
perkembangannya adalah operasional konkrit, dimana anak akan lebih mudah 
memahami suatu konsep dengan benda nyata.  
 Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung juga mengikutsertakan guru 
pada program KKKS bagi kepala sekolah, KKG, seminar, diklat, workshop 
ICT dan KML untuk pengembangan diri dan karir demi mengikuti 
perkembangan IPTEK. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Agus sujito, (2010). kepemimpinan pada sekolah berstandar nasional 
menyimpulkan bahwa Kepala SSN dalam meningkatkan  pengelolaan Sumber 
Daya melalui seminar, workshop, Diklat, studi banding, lomba guru/siswa 
berprestasi, lomba mata pelajaran. 
 Kepala sekolah juga memberikan bimbingan kepada para guru wiyata 
bakti dengan mengunjungi kelas saat pembelajaran serta menungguinya. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan guru dalam 
pembelajaran sehingga dapat memperbaiki mutu pembelajaran dan 
meningkatkan hasil prestasi siswa. Hal ini sesuaai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  James Harvey , (2013).The school principal as leader tentang 
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat berkontribusi untuk 
meningkatkan belajar siswa.  
Kepala sekolah sebagai Manajer 
 Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung sebagai manajer mampu 
menyususn program jangka panjang (8 tahun), jangka menengah(4 tahun) dan 
jangka pendek. Kepala sekolah juga mengoptimalkan sumber daya  warga 
sekolah untuk memajukan sekolah dengan perbaikan sarana dan prasarana 
sekolah. Kepala sekolah bersama para guru dan karyawan, komite dan wali 
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murid memperbaiki sarana dan prasarana sekolah seperti perbaikan pagar, 
pembuatan gapura, pintu gerbang, saluran air dan kamar mandi siswa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus sujito, (2010). 
kepemimpinan pada sekolah berstandar nasional  yang menyimpulkan bahwa 
Kepala sekolah sebagai manajer, bisa memberi motivasi tenaga kependidikan 
dengan jeli melihat kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, nyaman 
menunjukkan bahwa kepala memperhatikan mereka dan prestasi kerja optimal 
dapat dicapai degan sarana prasarana yang ada. 
 Penelitian yang mendukung juga dilakukan oleh Lunenburg (2010), 
“School Fasilities Management’ dengan nama jurnal national forum of 
educational administration & supervision journal. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Penelitian ini mengkaji tentang pentingnya pengelolaan 
sarana dan prasarana sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dalam 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada, kepala sekolah juga 
mengaktifkan kembali kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang sebelumnya 
tidak aktif. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan setiap hari sabtu , 
pukul 14.00-16.00 yang diikuti kelas 3-5 dan dibina oleh 2 pembina.  
Kepala sekolah sebagai Administrator 
 Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa kepala sekolah SD 
Negeri 3 Sumberagung membuat administrasi berupa administrasi program 
pengajaran (seperti KTSP, penetapan KKM, PK 1-10, PG 1-6), administrasi 
kesiswaan (S 1-20), administrasi kepegawaian (PEG 1-19), administrasi 
keuangan yang terdiri dari RAPBS; Buku Kas Umum; Kas Pembantu (seperti 
kas gaji, kas BOS, kas bea siswa); Laporan realisasi penggunaan anggaran, 
administrasi perlengkapan (PERL 1-5). Kepala Sekolah sebagai seorang 
administrator membuat administrasi pembelajaran seperti menyusun program 
tahunan, silabus, penetapan KKM, program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, program evaluasi, program perbaikan dan pengayaan, program 
bimbingan penyuluhan. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Demirdag (2015) yang berjudul Self – Assessment Of Middle School Teachers: 
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Classroom Management And Discipline Referrals menunjukkan bahwa dalam 
Pengelolaan kelas memperhitungkan siswa dan lingkungan mereka dan 
dimaksudkan untuk meningkatkan siswa prestasi dengan proses perencanaan, 
penilaian, dan evaluasi. 
Kepala sekolah sebagai Supervisor 
 Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dalah supervisi langsung dan 
tidak langsung. Supervisi langsung dilakukan oleh guru dengan langsung 
mengunjungi kelas, sedangkan supervise tidak langsung dilakukan kepala 
sekolah dengan bertanya kepada siswa. Supervisi administrasi pembelajaran di 
SD Negeri  3 Sumberagung dilaksanakan 4 kali  dalam satu tahun, yaitu satu 
minggu sebelum UTS dan UUS. Sedangkan supervise pengawasan kelas 
dilaksanankan setahun 2 kali yaitu setiap pertengan semester. supervisi 
pengawasan administarsi dilaksanakan setiap akhir bulan. Semua  administrasi 
yang dimiliki dikumpulkan untuk diperiksa oleh kepala sekolah. Hal ini 
didukung oleh penelitian  Nek Kamal, Jamal, Salomawati, (2011)“The School 
Principals Roles In Teaching Supervisi On In Selected Schools In Perak, 
Malaysia” yang menyimpulkan bahwa efektivitas supervisi kepala sekolah 
berkorelasi dengan pelaksanaan kurikulum, persiapan materi pengajaran dan 
peningkatan profesionalisme guru. 
Kepala sekolah sebagai Leader 
 kepala sekolah sebagai pemimpin mampu memahami kondisi guru, 
karyawan dan siswa, memiliki visi dan memahami misi sekolah, memiliki 
kepribadian yang kuat, memiliki kemampuan mengambil keputusan dan 
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Louis dan kawan-kawan (2010) yang 
menyatakan bahwa kepala sekolah dalam peningkatan kualitas partisipasi 
kerja guru mendapatkan tanggapan baik, karena yang dilakukan kepala 
sekolah diantaranya mendengarkan ide/saran dari guru dan karyawannya, 
menyelesaikan dan mengklarifikasi kesalahan bawahannya, dalam hal ini 
kepala sekolah berusaha memahami kesalahan dan kekurangan bawahannya 
sehingga ada kesan tidak disalahkan, berupaya mengemukakan keinginan dan 
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menjelaskan keinginannya, memberi masukan untuk memecahkan yang 
dihadapi bawahannya, senantiasa mengutamakan team work dan mengajarkan 
sifat keteladanan. 
 Menurut  teori  E Mulyasa (2007 : 115) bahwa Kepala sekolah sebagai 
leader adalah ”harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, 
dan mendelegasikan tugas.” Kepemimpinan seseorang dapat menumbuhkan 
kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru. 
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian, kepala 
sekolah sebagai pemimpin akan tercermin dalam sifat-sifat sebagai barikut : 
(1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko 
dan keputusan; (5) berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan. 
 Kepala sekolah SD negeri 3 Sumberagung dalam melaksanakan 
fungsinya sebagai leader, mampu menggerakkan seluruh komponen sekolah 
termasuk juga dalam menjalin para alumni terbukti dengan terjalinnya 
hubungan ini para alumni banyak sekali memberikan bantuan berupa dana 
maupun material sehingga sekolah mampu menyediakan sarana prasarana 
pendidikan yang cukup memadai. Hal ini sesuai dengan penelitian Prof. Dr. 
Victor YU, (2009) .Principal Leadership for Private Schools Improvement: 
The Singapore Perspective bahwa Demi meningkatkan kualitas sekolah, hal 
yang dibahas antara pihak sekolah, wali murid dan masyarakat adalah 
mengenai keuangan. Keuangan dari wali murid dan masyarakat dapat 
membantu pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana demi kelancaran 
pendidikan di sekolah. 
Kepala sekolah sebagai Inovator 
 Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung  sebagai inovator memiliki 
gagasan baru seperti melaksanakan model pembelajaran berbasis teknologi 
seperti penyediaan  LCD proyektor dan Laptop untuk pembelajaran. 
Memperindah penampilan sekolah dengan membuat taman di depan kelas 
masing-masing. Hal ini sesuai dengan teori Menurut Mulyasa (2009 : 90) 
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Kepemimpinan  Kepala Sekolah Profesional menyimpulkan bahwa Kepala 
sekolah merupakan pribadi yang dinamis dan kreatif yang tidak   terjebak 
dalam rutinitas. Dalam hal ini kepala sekolah harus memilik kemampuan 
melaksanakan reformasi ke arah perubahan lebih baik. 
Kepala sekolah sebagai Motivator 
 Kepala sekolah memberikan banyak motivasi kepada para guru dan 
siswa. Hal ini sesuai dengan Penelitian yang dilakukan oleh Balyer (2012) 
menyatakan bahwa kepala sekolah menunjukkan tingkat tinggi karakteristik 
kepemimpinan transformasional seperti mememiliki pengaruh ideal, motivasi, 
inspirasional, pertimbangan individual dan stimulasi intelektual. Kepala 
sekolah memberi motivasi guru dengan memberi penghargaan kepada guru 
wiyata bakti kenaikan gaji setiap tahunnya. Kepala sekolah memberikan 
insentif bagi guru yang melaksanakan tugas tambahan dan melaksanakan 
kegiatan ektsrakurikuler pramuka serta guru yang mendapat tugas tambahan 
sebagai operator. Kepala sekolah juga memberi penghargaan kepada guru yang 
mengantarkan siswanya berprestasi atau yang mengikuti perlombaan. 
 Kepala sekolah juga memberikan motivasi belajar dan prestasi siswa 
dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang mengikuti perlombaan 
dan yang meraih prestasi. Kepala sekolah memfasilitasi media dan alat peraga 
dalam pembelajaran agar siswa termotivasi dalam belajar. Penelitian yang  
mendukung dilakukan oleh Sidhu (2009) “Leadership Characteristics of An 
Excellent Principal in Malaysia”. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
kepala sekolah yang baik adalah mampu menciptakan iklim sekolah yang 
berkelanjutan yang akan meningkatkan prestasi siswa dan produktivitas guru. 
Prestasi Sekolah yang diraih 
Prestasi Akademik 
Prestasi akademik yang diraih oleh SD Negeri 3 Sumberagung berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut. 
Juara 1 lomba Pildacil tingkat kecamatan tahun 2014 
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Juara 3 lomba Pildacil tingkat kabupaten tahun 2014 
Juara 1 lomba lari pada popda seni tingkat kecamatan tahun 2014 
Lomba senam masuk 10 besar tingkat kecamatan tahun 2015 
Juara 3 lomba menyanyi tunggal pada poda seni tingkat kecamatan tahun 
2015 
Lomba administrasi pramuka masuk 10 besar tingkat kecamatan tahun 
2015 
Juara harapan 1 pada OSN IPA tingkat kecamatan tahun 2016 
Juara 3 pesta siaga tingkat kecamatan tahun 20116 
Juara harapan 2 lomba lukis pada popda seni tingkat kecamatan tahun 
2016 
Juara 1 lomba filateli tingkat kecamatan tahun 2016 
Prestasi Non Akademik 
Pembuatan saluran air untuk cuci tangan siswa dan mengisi bak kamar 
mandi. 
Pembuatan gapura 
Perbaikan pagar  
Pembuatan kamar mandi siswa 
Pembuatan taman di setiap depan halaman kelas 
Pembelian LCD proyektor 
3.3 Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam kepemimpinannya 
 BOS yang sangat kecil sehingga semua kebutuhan sekolah tidak dapat 
semua dipenuhi. Solusinya kepala sekolah bekerja sama dengan komite, wali 
murid dan para alumni untuk memenuhi kebutuhan sekolah dalam perbaikan 
sarana dan prasarana sekolah. 
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Tenaga pendidik kurang sehingga kelas I dirangkap oleh guru kelas II. 
Solusinya kepala sekolah membuka lowongan tenaga pendidik baru. 
Letak sekolah yang ada di desa membuat laporan secara online terganggu 
sehingga kepala sekolah membelikan modem kepada setiap operator sekolah 
guna kelancaran pelaporan secara online. 
SD Negeri 3 Sumberagung tidak memiliki perpustakaan sehingga sekolah tidak 
dapat menerima antuan buku bacaan. Solusi kepala sekolah sedang 
mengirimkan proposal ppembangunan gedung perpustakaan ke dinas 
pendidikan kabupaten Grobogan. 
4. Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang Kepemimpinan Kepala 
Sekolah SD Negeri 3 Sumbersgung Kecamatan Ngaringan Grobogan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Model kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung dalam 
meningkatkan kualitas sekolah menggunakan model kepemimpinan situasional 
yaitu model kepemimpinan partisipasi, fasilitatif dan delegasi. Model 
kepemimpinan partisipasi  ditunjukkan dengan adanya komunikasi timbal balik 
antara pemimpin dengan bawahan. Model kepemimpinan fasilitatif ditunjukkan 
pada saat kepala sekolah berusaha memenuhi setiap  keinginan bawahan. Model 
kepemimpinan delegasi ditunjukkan pada saat kepala sekolah memberikan 
wewenang dan tanggung jawab penuh kepada bawahannya.   
Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung  dalam menjalankan 
kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 
Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator 
dengan berhasil baik.  
Kepala sekolah SD Negeri 3 Sumberagung mengadakan koordinasi dengan semua 
warga sekolah baik guru, komite maupun wali murid untuk mengatasi berbagai 
kendala-kendala yang ada. Semua kendala dapat diatasi melaui komunikasi yang 
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